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Teacher is one of the major key holder in the success of education.process and
study in school. Teachermust beresponsible professionally to parents, society, and
nation. That is so strategic that the role of teacher for nation future, teacher should
not be as a· secondary profession, but as first profession that it's just believed to
them who can fulfill the needed requirement. In daily life, teacher is expected to be
able to be the function as a model for society (digugu Zan ditiru). That expectation is
a challenge for teacher. To be able to fulfill· that· expectation, teacher must have
teacher profession competence. Teacher must be expert on his major,
understanding the science of·education, having good characteristic, attitude, and
behavior, and also good in communicating with alldirections related with their job.
Other requirement that is not less important is to believe, and God fearing, and also
be·able to practice all that are taught in daily life.
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A. Pendahuluan
Pendidikan dengan segala topik
yangberkaitandengannya merupakan
suatu. yang selalu· menarik dan aktual
untukdibicarakan, kapan pun, di mana
pun, dan. oleh siapa pun. Salah satu
topikyang banyak dibicarakan. adalah
guru. Guru banyak dibicarakan karena
guru adalah salah saiu pemegang kunci
utama.keberhasilan proses. pendidikan
dan pembelajaran di sekolah.Olehka-
renaitu, guru menurut Buchori (1994:
35-36) dapat disamakan dengan pa-
sukan tempur yangmenentukan ke-
menanganatau kekalahan dalam per-
tempuran. Komponenpendidikan lain-
nya, seperti birokrat pendidikan, orang
tua siswa, dan masyarakat hanya ber-
fungs! sebagaipendukung guru dalam
melaksanakan tugasnya di .lapangan.
Apabila mereka benar-benar men-
dukungguru, maka tugasguru menjadi
ringan. Sebaliknya, apabila mereka
memberikan beban tambahan kepada





karena hanya guru yang berkualitas
saja yang mampu mendukung tercipta-
nya .suasana prosesbelajarmengajar
yangkondusif. Guru yang berkualitas
menurut Arif Rahman sebagaimana di-
kutip oleh Kusmin (Wawasan, 7-4-2007)
adalah guru yang paling tidak memiliki
tiga keunggulan, yaitu; "keunggulan
akademik, kecanggihan pedagogis, dan
kematangan psikologis". Tanpaguru
yang berkualitas, sebaik apapunkuri-
kulum dan sarana prasarana yang di-
miliki oleh sekolah, tujuan pendidikan
dan pembelajaran sulit dicapai. Oleh
karena itu, ~ntuk mencapail\ljuan pen-
didikan yang diinginkan,guru harus
betul:betul berkualitas. Guru yang ber-
kualitas adalah guru yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah, memiliki ke-
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mampuan, danketrampilan yang di-
butuhkan dalam proses belajarmeng-
ajar di dalam maupundi luar kelas.
B. Pembahasan
1. Guru dan Pendidik
Istilah guru dan pendidik dalam
masyarakat pada umumnya tidakdi-
bedakan. Secara teoretis, istilah guru
dan pendidik dibedakan. Istilah pen-
didik dipakai dalam pengertianyang
lebih luas daripada guru. Tafsir (1992:
74) mendefinisikan pendidik sebagai
orang yang bertanggung jawab ter-
hadap perkembangan anak didik.
Uhbiyati (1997: 71) menyatakanbahwa
pendidikadalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikanbim-
bingan ataubantuan kepada anakdidik
untuk mencapai kedewasaannya. Ber-
dasarkan pengertian tersebut, orang
yang paling bertanggung· jawab dalam
mengarahkanperkembangan anak ada-
lahorang tua. Jadi, orang tua adalah
pendidik pertama bagi anak-anaknya.
Hal ini sejalandengan sabda Rasulullah
Saw. yangdiriwayatkan oleh Muslim
sebagai berikut.
Artinya: Tidak ada anak yangdilahirkan
kecuali ,dalam keadaan fitrah, maka ke-
dua orang tuanyalah yangakan men-
.jadikan dia Yahudi, Nasrani atau Majusi.
(HR.. Muslim).
Orang tua adalah penanggung ja-
wah utama pendidikan anak-anaknya.
Karenapertumbuhan dan perkembang-
an anak berjalan dengan irama yang
cepat, sedang kemampuan orangtua
relatif terbatas, orangtua tidak akan
mampu memenuhi semua kebutuhan
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yang diperlukan .untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangananak
mereka.·.·Oleh karena itu, orang·tua.me-
merlukan bantuanpihak lain untuk me-
menuhi kebutuhan. pertumbuhandan
perkembangananak-anaknya. Figur
yang secara profesional dipercaya ·ma-
syarakatuntuk membantu orang tua
dalam mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangananak-anak mereka ada-
lah guru. Jadiguru adalah pendidik
yang profesional.
Istilah guru ·dalam masyarakat se-
ring diidentikan denganpendidik. Pe-
mahaman ini sejalan ·dengan Vndang-
VndangNo. 20 Tahun 2003pasal 39
ayat 2 dan 3. Ayat 2menyatakan bahwa
pendidik adalah tenagaprofesional yang
bertugas merencanakan danmelak-
sanakan proses pembelajaran, melaku-
kan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan ·penelitian •dan pengabdian
masyarakat, terutamabagipendidikpa-
da perguruan tinggi. Di· dalam ayat 3
dinyatakan bahwa pendidik yang meng-
ajarpada satuan pendidikan dasar dan
menengahdisebut guru dan pendidik
yang mengajar ·di satuan pendidikan
tinggidisebut dasen.
Dalam VU. No. 14 Tahun2005 pasal
1 butir 1 gurudidefinisikan, "Pendidik
profesional· dengan tugasutama men-
didik, mengajar, membimbing, meng-
arahkan, melatih, dan menilai peserta
didik". Djamarah (2000: 31) mendefi-
nisikan gurusebagai· orang yang mem-
berikan ilmu pengetahuan kepada .anak
didik.Mohammad Fadhil al-Jamali se-
bagaimanadikutip Ramayulis (2002: 85)
menyatakan bahwa guru adalah orang
yang bertugas·untukmengarahkan ma-
nusiakepada kehidupan yang [lebih]
baik, sehingga terangkat derajat ke-
manusiaannya sesuai dengan kemam-
puan yang dirnilikinya.
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Berdasarpada pengertiandi atas
dapatditarik suatu kesimpulan bahwa
pendidikmempunyai cakupan yang le-
bih luas dari guru. Semua.guru adalah
pendidik, ··tetapi tidak semua·· pendidik
adalah guru.Pendidikdapatmelak-
sanakan. tugasnyadi· manapundia ber-
ada, tanpa dibatasi oleh ruang dan
waktu. Guru dibatasioleh. ruang dan
waktu. Semua orang pada suatu saat
dapat berfungsi .sebagai pendidik, te-
tapi tidak semua orangdapat berfungsi
sebagaiguru. Pendidik tidak memerlu-
kanpersyaratan khusus. Guru adalah




bagai jabatan profesional,. setiap orang
yang ingin menjadi guru harusmeme-
nuhi persyaratan profesiguru. Dalam
UU.No. 14 Tahun 2005pasa18-10 dan
PP. No. 19 Tahun 2005 pasal28 dan 29
persyaratangurudikelompokkan men-
jadi lima kelompok, yaitu: l)persyarat-
an kualifikasi akademik; 2) persyaratan
sertifikatpendidik; 3) persyaratan kom-
petensi profesi yang diperlukan dalam
melaksanakantugasnya sebagai ··guru;
4)persyaratan kesehatan jasmanidan
rohani; dan ·5) persyaratanyang ber-
kaitan dengan komitmen untukme-
wujudkan tujuan pendidikannasional.
Khususpersyaratan. .yang berkaitan
dengan ··kualifikasi akademik .dan .kom-
petensiprofesidijabarkan sebagai beri-
kut.· Kualifikasi· akademik yaitu latar
belakang .• pendidikan guru. Seorang
guru minimal memiliki .latar belakang
pendidikan S-l atau D-IVyangsesuai
denganbidang· studi .yang· diampunya.
Kompetensi profesi yang harus .dimiliki
oleh setiapguruada· empat yaitu: .(1)
kompetensi ·pedagogis;· (2) kompetensi
.kepribadian; (3) kompetensiprofesio-
nal; dan (4) kompetensi.sosial.
Kompetensipedagogismenurutpen-
jelasan PP. No. 19 Tahun 2005 pasal·28





lajar, dan· pengembangan pesertadidik
untuk mengaktualisasikan berbagai po-
tensi yang dimilikinya. Dengan demi-
kian,kompetensi pedagogis adalah kom-
petensi .yang berkaitan ·dengan proses
belajar mengajar. Dalam kaitannya.de-
ngan proses belajar mengajar, Ali (2004:
1) menyatakan sebagai berikut.
"Agar proses . belajar mengajardapat
berjalanefektif, ·maka setiap guru harus
memiliki empat kemampuan dasar da-
lam mengajar, .yaitu: (1) kemampuan
memahami teori-teori belajar; (2) ke~
mampuan •mengembangkan sistem pe-
ngajaran; ·(3) kemampuan melakukan
proses belajar mengajar yang efektif;(4)
kemampuan melakukan ··penilaian ··hasil
belajar, sebagai· umpan ··balikbagi se-
luruh kegiatan belajarmengajaryangdi-
lakukannya".
Jala1 (2006) menyatakanbahwa kom-
petensi ·pedagogismeliputi tiga ke-
matnpuan ·dasar. dalam proses belajar
mengajar, yaitu: (1) kemampuan meng-
ajar; (2)kemampuan mengelola strategi
pembelajaran;dan (3) kemampuan
memberikan penilaian. Kemampuan
mengajar merupakan suaturefleksi dari
pengalaman,pengetahuandan kete-
rampilan ;guru yang terbentuk melalui
berbagaiaktivitas .akademis (pendidik-
an, .. pengajaran, seminar,. diskusi), dpn
aktivitas di· ·masyarakat. Kemampuan
mengelola strategi· pembelajaran .me-
rupakan suatu pola pemberdayaan b~­
lajarmengajar yang bergerak pada
suatu yang berkelanjutan. Untuk itu,
.Ca.krazvala pendidikan,Th. XXVII, Februari 2008"No.·l
seorang pendidik harus memiliki ke-
mampuan mengelola strategi belajar
mengajar yang digunakannya dengan
baik, .agar proses belajar mengajar yang
dilakukan dapat berjalan lancar. Ke-
mampuanrnemberikan penilaian mut-
lak diperlukan setiap guru. Dalam me-
nilai,guru tidak hanya sekedar mem-
berikan· nilai semaunyasendiri, tetapi
nilai tersebut harus objektifdan diper-
oleh dengan cara yang baik dan tepat.
Ini sangat penting agar nilai yang di-
berikan betul-betul merupakangambar-
an kemampuan yang sebenamya.
Sukmadinata (1997: 193)menyata-
kanbahwa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan telah mengeluarkan
ketentuan tentang kemampuandasar
yang harus dimiliki setiap guru. Dalam
ketentuan tersebut,disebutkan bahwa
setiap guru harus memiliki 10· kemam-
puandasar guru, yaitu sebagai berikut.
"(I) ..Penguasaan bahan pelajaran beserta
konsep-konsep dasar keilmuan; (2) ke-
mampuan dalam mengelola program
belajarmengajar; (3) kemampuan dalam
mengelola kelas; (4) kemampuan dalam
mengelola media dan sumber pembe-
lajaran; (5) penguasaan landasan-landas-
an kependidikan; (6) kemampuan dalam
mengelola interaksi belajar mengajar; (7)
kemampuan dalam menilai prestasi sis-
wa; (8) mengetahui fungsi dari program
bimbingan dan penyuluhan; (9) menge-
tahui penyelenggaraan administrasi se-
kolah; dan (10) pemahaman prinsip-
prinsip dan pemanfaatan hasil.penelitian
pendidikan untuk kepentingan pening-
katan mutu pengajaran."
Sembilan dari sepuluh kemampuan
dasar tersebut dapat dikategorikan da-
lam kompetensi pedagogis. Sedang satu
kemampuan yaitu kemampuan pe-
nguasaan· bahanpelajaran beserta kon-
sep-konsepdasar keilmuan dapat di-





lam Al-Qur'anmaupun hadits Rasu-
lullah Saw. Salah satu firman Allah
yangsecara tidak langsung menyuruh
setiap guru untukmemilikikemainpu-
anpedagogis adalah surat an-Nahl ayat
125 sebagaiberikut.
(I ~) I'. ..,,1 l' ·'1 t 'tI.' '.. t J "
· 1'.A·I~~~'ul~'Jn:SJLJ.t' \ '.'11 ~llr> l>-tt t ' 'I I t J ~ t t; }J~ \J; t
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baikdan bantahlah mereka dengan
cara yang baik (QS.16: 125).
Rasulullah Saw. menyuruh guru
dan orang· tuauntukmengetahuidan
memahami perkembangan anak didik-
nya. Pengetahuan tersebut diperlukan
agar guru ·dapat memperlakukan· anak
didiknya sesuai dengan tahap<perkem-
bangannya. Perintah tersebutada da-
lam sabdanya .yang diriwayatkan oleh
AbuDawuddanHakim sebagai berikut.
, " ·_t'~~· t b~L ." ~\ljr ... ' '.....
,Jj-A r--,J ,. . ..rA,J· ~ ~
rAJ:~r.J~ rAJ~\l::tF ')J!J ~2&';j! ~
~~, (o'J.) ~'~.Jb rSW'J)
Artinya: Suruhlah anak-anakmu men-
jalankan ibadah shalat jika mereka su-
dah berusia tujuh· tahun.Dan jika· me-
reka telah berusia sepuluh tahun,pu-
kulah dia (hila. tidakmau melakukan
shalat), .dan pisahkanlah tempat tidur
mereka (HR. Abu Dawud dan Hakim).
Berdasarpada paparan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kornpetensi
pedagogisadalah kompetensi yang
mutlakharus dimiliki guru. Guru juga
berkewajiban untuk mengembangkan
kompetensipedagogis yangdimiliki-
nya.. Pengembangan mutlak diperlukan
agar guru dapat melakukan -tugasnya
denganbaik dan dapat melakukan






an PP. No. 19Tahun2005.pasa128ayat
3 butir kedua, kompetensikepribadian
adalah "kepribadianyang mantap, sta-
bil, dewasa,. arif, berwibawa, .dapat
menjadi teladanbagi anakdidiknya,
dan.berakhlak· .mulian.. Kompetensi ini
menuntut setiapguru untuk memiliki
sifat, sikap, kepribadian, dan tingkah
lakuyangbaik. Rasulullah· Saw. adalah
guru bagi.·· seluruh manusia didunia.
Sebagaigurubeliaumembekali dirinya
dengan .. akhlakyang mulia.Akhlak.
mulia temyata menjadisalah satu
faktor yang· mendukung keberhasilan
beliau dalarnrnelaksanakan tugasnya.
Kemuliaan akhlak Rasulullah Saw.Di-
nyatakan ·oleh Allahmelalui firman-





Artinya: Dan Sesungguhnya kamu be-
nar-benar berbudi pekerti yang agung.
(QS. 68: 4)
Guru adalah panutan masyarakat.
Sebagai .. panutanguru hams berakhlak
mulia danmampu mempraktikkan apa
yang diajarkandalam kehidupan se-
hari-harinya. Mampu mengerjakan apa
yang diajarkanmerupakanprinsip
yang sangat penting· agar gurudiper-
caya masyarakat, sekaligus agar ia ti-
dak termasuk ke dalam kelompok
orang yangdibenci oleh Allah Swt.
sebagaimana Jirman-Nya dalam surat
al-Shaf ayat 2 dan 3 sebagaiberikut.
t ~"" {'" ' .' "J" '. . '$" J J ~",J
01~\ ~f;.i.#Q 0~ ~ ~ 0yJi; P, I~\; J~1 ~~
Artinya:. Wahai orang-orang yang ber-
iman, kenapakah kamu mengatakan se-
suatu yang tidak kamu kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan (QS. 61: 2-3).
Mampu memberikan contoh de-
nganmelakukan apayang diajarkan
akan menimbulkan kepercayaanma-
syarakat.Hal .. ini akan memudahkan
guru melaksanakan tugasnya. Sebalik,.
nya, apabila guru tidak dapat menger-
jakan apa yangdiajarkan, guruakan
mengalami kesulitan melaksanakan tu-
gasnya. Wijaya dan Rusyan (1992:14)
menyatakan bahwaguruharusdapat
bekerjasecara teramr, konsisten, dan
kreatif. Ketiga kemampuan.tersebut ha-
rus .dapat dimiliki gurukarena ketiga-
nya merupakan salah satu karakteristik






nalmenurut penjelasanPP. No. 19
Tahun2005· pas-al 28 ayat .3butir ketiga
adalah kemampuanguru dalam me-
nguasai materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yangmemung-
kinkannya membimbing peserta ·didik




setiap guru untuk menguasai materi
yang akan diajarkan, termasuk lang-
kah-Iangkah yang perlu diambil guru
dalarn memperdalam penguasaan bi-
dangstudi yangdiampunya. Guru ha-
ms ahlidalam bidangnya. Apabilagu-
ru tidak ahli, guru .akan menghadapi
kesulitanmelaksanakan tugasnya. Pen-
tingi-tya keahlian dalam suatupekerjaan
.Cakrawala Pendidikan,Th.XXVII, Februari2008,No~1
dinyatakan Rasulullah Saw. melalui
sabdanya sebagai berikut.
.,.. , ' . ' u, '.. " .'. .s...U• { '. ~~"';~ ~~,J, ~.J ..J--O 4rr, J+t- "
(oIJ,) c.i .Jt:i....:J')
Artinya: Apabila suatu pekerjaan di-
serahkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka tunggulah kehancuran.
(HR. Bukhori).
Keahlian merupakan .salah satu
syarat mutlak bagi peningkatan kua-
litas pendidikan.Oleh karena itu, guru
harusberusaha meningkatkan kemam-
puan ilmunya agar betul-betulme-
nguasai ilmuyang diajarkan. Dengan
keahliannya, guru tidak akanmeng-
alami kesulitan melaksanakan tugas-
nya, sehingga· proses belajar mengajar
dapat berjalan lancar dan menyenang-
kan.
Kompetensi keempat adalah kom-
petensi sosia!. Kompetensi sosialme-
nurut.penjelasan PP. No. 19 Tahun 2005
pasal 28 ayat 3 butir keempatadalah
kemampuanpendidik sebagai bagian
dari masyarakat ·untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektifdengan pe-
serta didik, sesama pendidik, tenaga ke-
pendidikan,. orang tua/waH peserta di-
dik, d.an masyarakatsekitar. Kompeten-
si ini menuntut guru selalu berpenam-
pilan' menarik, berempati, suka bekerja
sarna, suka menolong, dan memiliki
kemampuan yang baikdalam ber-
kornunikasi. Perintah untuk melakukan
komunikasi denganbaikbanyak ter-
dapatdalam· al-Qur'an, antara lain
firman-Nya dalam surat an~Nisa ayat
63 sebagai berikut.
~ ,." r....... J t . ~ ,. J. .,
liJ.:; ':J~"." .·1- .: JJ,. ,~, "-- ; ii, c'"
.., •. j!~ ~rifJ~J
.. t\rtinya: ·Dan berilah mereka .pelajaran,
dan katakanlah kepada merekaperkata-




fikasi .akademik ·danmemiliki kompe-
tensiprofesikeguruan 'pada saat se-
karangcukup berat, tetapi harusdi~
usahakan sebab hal tersebut sangat ide-






lembaga pendidikan.swasta ·belum se-
muanyamampumernenuhi .persyarat-
an tersebut, terutama persyaratan yang
berkaitandengan latar ··belakang .pen-
didikan .dan .kemampuan. profesi ·calon
guru. Banyak ·lembaga pendidikan
swasta· terpaksa mengangkat orang
yang .. tidak memenuhikualifikasiaka-




aturan yang ada. Yang lebih parah lagi,
menurutTa'rifin (2005:173) adalahba-
nyaknya lembagapendidikan swasta
(khususnya madrasah) yang lebih mem-
pertimbangkan ikatan .primordial (hu-
bungan keluarga, alumni, dan lain-lain)
daripada kualifikasi akademisdan
kompetensiprofesi calon guru.
Meskipun ·persyaratan •. tersebutbe-
rat,. tetapi harusdapatdipenuhi oleh
setiap guru,apalagi guruyangbertugas
disekolahdasar ataumadrasah ibti-
daiyah. Guru 8D/MI akan menghadapi
anak yang berumur mulai 5 .sampai
dengan 12 tahun. Padarentang usia ini,
pertumbuhan .danperkembangan fisik
danpsikis .berjalan dengan irama yang
cepat, tetapianak·· belummampu me-
nguasai dirisendiri dengan baik.Oleh
karena itu, anak·· sangat .memerlukan
bantuandariorang dewasaj terutama
dari orang tuadan gurunya.
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Secara naluriah, orang. tua akan ber-
usaha membimbing dan mengarahkan
anak-anaknya sesuai dengan kemam-
puan yang .dimilikinya. Sedang ·guru
harus .memberikan bimbingan kepada
anakdidiknya secaraprofesional. Agar
dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional,setiapguru harus mengua-
sai ilmuyang diajarkan,. ilmukeguruan,
danmemiliki sikap, sertaperilakuyang
baik.Di samping itu,. guru harus ber-
penampilanmenarik, energik, dan se-
lalumemperlakukananak didiknya
dengan penuh kasihsayang, serta da-
pat menjalinkornunikasi dengan anak
secara. baik.Sikap, . penampilan, dan




kagurnan .. anak didik kepada .guru sa-
ngatdiperlukan karena padaawal fase
Sekolah (usia. 5-6 tahun). Sikap ego-
sentris anak mulaidigantidengan sikap
obyektifberdasar padapengalaman
yang dimilikinya.. Pada fase ini,dalam
,dirianak.. tumbuhkecenderunganun-
tuk_ ··meniru figur yangdikaguminya.
Olehkarena itu, guruharus dapatmen-
jadikan dirinya sebagai figur yang di-
kagumianak ·didiknya. Meskipun de-
mikian,guruharus ··menyadari bahwa
kekaguman anak didik. kepada dirinya
secara bertahap bergeser kepada te-
rnan-ternan sebayanya.
Pergeseran terjadi karena pada
akhir fase ini,anak menurutHurlock
(1996:146-147) memilikikecenderungan





sebut tidak berlangsung secara spontan,
sebabpada awalnyaanak. menurut
Monks dkk. (1998: 124) tidak begitu
memahami tingkah laku mana yang
dihargaidan mana yang ·tidak dihargai
teman-temannya. Olehkarena itu, anak
meniru tingkah laku pemimpin ke-
lompoknya karena pemimpin adalah
orang yang dianggap memiliki bebe-
rapa kelebihan· dari teman-teman lain-
nya.Dalamkeadaan seperti ini, arahan
dan bimbingan guru sangat diperlukan
agar peniruan yangdilakukan oleh
anak tetap terkendali dan tidakmeng-
arah kepadahal-hal yangnegatif.
3. Citra Guru
Guru adalah pahlawan tanpa tanda
jasa.Lagu tersebutmerupakanhimne
guru. Laguyang menghibur dan me-
ninabobokkangum. Apabila lagu ter-
sebut dinyanyikan anak didiknya, guru
mendengarkan dengan penuh penjiwa-
an dan bahkan meneteskan airmata.
Rasa bangga dan· ham muncul secara
bersamaan dalam hati setiapguru.
Bangga dan.· haru karena melihatanak.
didiknya luius denganprestasi yang
baik. Pada saaL itu guru lupa segala
duka dan kesulitanyangdihadapida-
lam hidupnya. Lupa bahwa beras di
rumah sudah habis, anaknyamenangis
karenamakan tanpa ada lauknya, dan
lupa semua persoalan yang dihadapi-




Masyarakat ·memandang guru ada-
lahprofesi yang harus dilandasipeng-
abdian. Meskipun berat dan sering· ti-
dak seimbang dengan .penghasilan·
yang.diperolehnya, guru harus selalu
berpenampilan rapi, berwibawa, dan
tidakmenuntut terlalubanyak. Guru
adalahpahlawan tanpa.tanda jasa. Oleh
karena itu, .guru harus dapat menerima
kenyataan yang ·ada.• Apabila ada guru
yang menuntut untuk memperoleh
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pendapatan yang lebih layak, tuntutan
tersebut dianggap .tidak tepatdilaku-
kan oleh guru. Olehkarena itu, siapa-
pun yang berniat jadi guruharus siap
untuk hidup sangat sederhana. Aki-
batnya banyakgenerasi muda yang ber-
prestasi tidak tertarik dan tidak bangga
menjadi guru,mereka lebih tertarik
untuk menggelutiprofesi lain yang le-
bihmenjanjikan bagi kehidupannya di
masa depan.
Citra guru yang demikian adalah
citra lama yang· harus diubah. Memang
guruadalah profesi yang menuntut
persyaratan khususdan pengabdian.
Tetapi, guru juga berhak untuk me-
nikmati taraf hidupyang layak.Lahir-
nya undang-undang gurudandosen
diharapkandapat mengubah citra guru
di kalangan generasi muda. Ini sangat
penting agar generasi muda yang ber-
prestasi juga tertarik untuk menjadi
guru. Apabila guru diisi olehgenerasi
rouda yangmemiliki prestasi baik,
ltlaka kualitas guru akan meningkat.
~eningkatan kualitasguru memiliki
pengaruh yang cukup besar dalam pe-
flingkatan .kualitas pendidikan dan lu-
lusannyadi masa depan.
4. Guru dan Harapan Masyarakat
Guru adalah orang yangdipercaya
masyarakat untuk mendidik anak-anak
mereka. Masyarakat mengharap orang
yang menjadi guru adalah orang pi-
»han, orang yang betul-betul berkua-
litas, dan mampu menampilkan dirinya
sebagai pribadi yang dapat dijadikan
teladan .dalam kehidupan. sehari-hari.
Dalambahasa Jawa, istilahguru me-
rupakan singkatandari "digugu Ian
ditiru". Jadi,guru. adalah orang yang
~ikap dan tindakannya dapat dipercaya
(digugu) dan diikuti (ditiru) oleh ma-
syarakat, bukan orang yang sikap dan
tindakannya "wagu Ian saru". Meskipun
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demikian, dilihat dari sisiprofesi,·sam-
pai sekarangmasihbanyak warga ma-
syarakat yang memandang rendahpro-
fesiguru.Mereka ·kurangmenghargai
profesiguru ataubahkan mencemooh
profesi guru (khususnyaguru swasta),
karenagurumerupakanprofesi yang
kurangmenjanjikan dari segi materia
Banyakanggotamasyarakatyangawal-
nya tidak tertarik·· menjadigurukarena
mencari pekerjaan lain sulit. .Mereka
kemudian terpaksamelamar untuk
menjadiguru. Mereka jadigurubukan
karena pengabdian.dan panggilan jiwa-
nya, ·tetapi karena terpaksa,dari ·pada
tidakbekerja. Apabila· .·mereka men-
dapatkan pekerjaan lain yang lebih
menjanjikandari segimateri,pekerjaan-
nya ·sebagai·.. guru akanditinggalkan
tanpa merasa bersalah.
Sikapdanperilakumasyarakat
yang demikian merupakan suatu yang
bertolak.belakang. Satu .sisimenaruh
harapan dan penghargaan yang sangat
besar·kepada .guru, .tetapi. di .sisi lain
kurangmenghargainya.Penghargaan
yang besar kepada guru,karenamereka
menyadaribahwa tugas guru sangat
mulia, penting, dan berate Guruharus
mendidik dan mengajar anak-anak me-
rekaagardapat menjadigenerasi yang
siap meneruskan . dan menyempuma-
kan perjuangan bangsa di masa depan.
Mengingat begitu pentingnya tugas
guru bagi kelangsungan bangsa dima-
sadepan,banyak negara telah·. menge...
luarkan· peraturanyang mengatur.pro-
fesi keguruan. Meskipun lambat, Indo-
nesia termasuksalahsatunegara yang
telah mengeluarkan beberapa aturan
yang mengatur ·profesi keguruandalam
berbagaidimensinya.Aturan tersebut
antara lain, Undang-Undang No. 20
Tahun2003· tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-UndangNo. 14Ta-




Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 .tentangStandar Nasional Pen-
didikan.
Pasal yang berkaitandengan guru
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 adaenarn,yaitu ..• dari .pasal 39
sampai· ·dengan pasal 44. Pasal-pasal
tersebut berisi ketentuanyang ber-
kaitandengan pengertian, hak,kewajib-
an, persyaratan, .dan karir .guru. lsi
pasaI-pasal tersebut masih sangat
umum sehinggaperlupenjabaran lebih
lanjut. ·Sedang pasal ·dalam· Peraturan
Pemerintah.···No. 19 tahun 2005 yang
mengatur guru ada tujuh, yaitu dari
pasal2S· ... sampaidengan pasal 34.
Pasal-pasal tersebut .. hanyamengatur
persyaratan guru. Berbedadenganke-
duaaturan·· tersebut diatas. Undang~
Undang No. 14 tahun 2005 adalah
undang-undang yang khusus mengatur
gurudandosen. Isinyamemuat hal~hal
yangberkaitandenganguru dandosen
secara .rinci, seperti. persyaratan, ··tugas
dan· tanggung jawab, penghargaan,
karir,sampaipada· imbalan (gaji) yang
seharusnya diterima olehguru dan
dosen.
Masyarakatberharapagarpelak-
sanaan undang-undang guru dandosen
dapat betul-betulmelindungip.rofesi
guru,mengangkatcitra .. danmartabat
guru, meningkatkan ·kualitas .dan. kom-
petensi guru, serta meningkatkan· ke-
sejahteraanguru.. Peningkatan .kualitas
gurudarisemua sisinya merupakan
suatu· yang sangat·mendesakagar kua-
litaspendidikandinegara kita mening-
kat sehingga dapat ·bersaingdengan




nganbaik, sehingga tidak ada lagi ke-
kerasan yang ·dila.kukanolehguru· ter-
hadapanak didiknya.
Bagiguru, Undang-undangNo. 14
Tahun· 2005 merupakan angin segar
yang memberi harapan untuk· mening-
katkan .kesejahteraanhidup,diri dan
keluarganya, sekaligusberfungsiseba-
gai payung hukum ·dalam melaksana-
kan tugasnya. .Lahimyaundang-un-
dang tersebut jugamerupakanera baru
bagigurukarenaketentuan dalam
undang-undang tersebut·mengakuigu-
ru sebagai jabatan profesionaL. Sebagai
jabatan profesional, maka mendidik
dan mengajar di depan· kelas seharus-





didikan, guru mempunyai peran yang
sangat. strategis.Meskipunguru bukan
sebagai pengambil kebijakanutama 'di
suatu· .institusi .pendidikan, tetapi. dia
adalah· orang· yang lebih mengetahui
dan merasakanberbagaipersoalan.pen-
didikan.pada ·tingkatoperasional paling
bawah.Guru adalah pelaku pendidikan
yang ,paling banyak dan paling dekat
dengan pesertadidik. Dengan demi-




Hal ini sangat. penting karena be-
berapa· penelitian menghasilkan kesim-
pulan.·bahwa keberadaanguru dengan
segala karakteristiknya sangat ber-
pengaruh terhadap prestasi, sikap,dan'
perilakupeserta·· didik. Studi yang,
dilakukan oleh Kay (1980) sebagaimana
dikutipolehMulyana (2003:1) meng-J
hasilkan·kesimpulanyang menyatakati
bahwa .perbedaan kemampuan .. dalam!
mendidikantara seorang pendidik me~
rupakan salah·. satu variabel yangber-
pengaruh signifikan terhadap. kompe~
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tensi akademik peserta didik. Demikian
juga studi yang dilakukan oleh
Heynemen & Loxley (1983) sebagai-
mana dikutip oleh Supriadi (1999: 178)
menghasilkan kesimpulan bahwa guru
merupakan faktor yang paling ber-
pengaruh (34%) terhadap keberhasilan
pembelajaran di. sekolah. Faktor beri-
kutnya. yang mempengaruhi keber-
hasilan pembelajaran adalah sarana fi-
sik (26%), manajemen (22%), dan waktu
belajar (18%).
Studi lain menyatakan bahwake-
cakapan profesional pendidik mem-
punyai sumbangan yang sangat berarti
terhadap munculnya perubahan di
suatu lembaga pendidikan. Goodson
(1992) sebagimana dikutip oleh Rohmat
Mulyana (2003:2) menyimpulkan bah-
wa kecakapan profesional seorang pen-
didik merupakan faktor yang menen-
tukan terhadap lahirnya inovasidi ling-
kungan lembaga pendidikan. Karena
itu, Goodson menyarankan agar kajian
mengenai tingkat profesionalisme pen-
didik perlu diberlakukan secara ber-
kala, sebagai kontrol terhadap konsis-
tensi lembaga ·dalammeningkatkan
mutu institusi dan mutu lulusan.
Temuan-temuan tersebut di atas
memberikan kejelasan bahwa guru
mempunyai posisi yang sangat penting
dalam proses peningkatan kualitas pen-
didikan di suatu institusi pendidikan
maupun di suatu negara. Artinya tanpa
guru yang berkualitas, usaha mening-
katkan kualitaspendidikan sulit di-
capai. Oleh karena itu, setiap guru di-
tuntut untuk selalu meningkatkan kua-
litasdirinya secara terus menerus tanpa
henti.
6.. Guru dan Masa Depan
Salah satu tugas dan tanggung ja-
wab utama guru adalah mendidikdan
tttengajar generasi muda agar mereka
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siap melanjutkandan menyempuma-
kan ·semua kegiatan yang telah dirintis
orang tua mereka. Apabila mereka siap
menerima tugas tersebutdengan baik,
jayalah bangsa merekadi masa depan.
Sebaliknya apabila mereka tidak siap
menerima tugas dan tanggung jawab
tersebut, hancurlah masa depan bangsa
mereka.
Dilihat. dari posisi tersebut·di atas,
guru adalah ·profesi yang sangat stta-
tegisdan mulia. Inti tugas guru adalah
menyelamatkan masyarakat· darikebo-
dohan, dan sifat, serta perilaku buruk
yang menghancurkan masa depan me-
reka.Tugas tersebutmerupakan tugas
para nabi, tetapi karena·· nabi sudah
tidak ada, tugas tersebut menjadi tugas
guru. Jadi guruadalah pewarisnabi.
Sebagai pewaris nabi, guru harus me-
maknai tugasnya sebagai amanat Allah
untukmengabdi kepada sesarna dan
berusaha melengkapi dirinyadengan
empat sifat utama para nabi, yaitu sidiq
(benar),amanah (dapat dipercaya),
tabligh .. (mengajarkan semuanya ·sampai
tuntas), dan fathanah (cerdas). Apabila
keempat sifat tersebut adapada guru,
maka guru pasti akandapat melaksana- .
kan tugasnya secara profesional.
·Sebagai suatuprofesi, di samping
harus memenuhi kualifikasi akademik
dankompetensiprofesi, guru· juga ha-
rus mampu menjunjung tinggi· nilai-
nilai pengabdian, sabar, ulet, tekun, te-
liti, tidak· rnudah putus asa, dan mam-
pumemberikan contoh kepadaanak
didiknya. Memberikan contoh merupa-
kan·salah satu prinsip yang sangat pen-
ting dalam pendidikan. Prinsip ini telah
dipraktekan oleh Rasulullah Saw. Da-
lam mendidikdan mengajarmasya-
rakat ke jalan yang benar. Hal inidi-
nyatakan oleh Allah Swt. melalui fir-
man-Nya dalarn surat al-Ahzabayat21
sebagai berikut
~ ---...;.;.---------------------------..........---------_..........-
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat)' Allah dan (ke-
datangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. (QS~ 33: 21).
Keteladanan sangat .diperlukan ka-
rena guru tidak menghadapibenda
mati,. tetapi menghadapi pribadi yang
sedang tumbuhdan berkembang,pri-
badi yang memiliki sifat, sikap, dan
karakteryangberagam. Di samping
memiliki siiat-sifat tersebut, .guru juga
harus mengetahui perkembangan .. ke-
mampuan dan ·kepribadian anak .di-
diknya.Guru- harus dekat dengan anak
didiknya, agardapat .. menarik simpati
mereka dan.dipercaya mereka' sehingga
dapatmemberikandorongan atau moti-
vasi kepada mereka dengan sebaik-
baiknya.. 'Guru di masa depan harus
diisi. oleh .orang.yangberimandan
bertaqwa kepada Allah,ahlidalam bi-
dangnya, menguasai seluk-beluk pen-
didikandan pembelajarandenganbaik,
memiliki sikap,kepribadian, dan akh-
lak yang Inulia,. serta mampu berko-
munikasi dengan semua pihak dengan
baik,dan memiliki komitmen yang
tinggi dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru.
C.Penutup
Dari paparan tersebutdi atasdapat
disimpulkan bahwa guru secara pro-
fesional harus bertanggung jawab. ke-
pada orang tua,masyarakat dan bangsa
dalam meningkatkankualitasgenerasi
muda.Oleh karena itu,. guru. seharus-
nya bukan merupakan profesi sambilan
yang dapatdikerjakanoleh semua
orang, tetapiprofesi. utama yang me-
nuntut persyaratan khusus, sepertiber-
iman dan bertaqwa kepada Allah,ber-
akhlakmulia, sehat jasmanidan rohani,
serta .memiliki .kemampuan profesi ke-
guruan, ·memiliki latar .belakang 'pen-
didikan. tinggi, dan pendidikan keguru-
an,· .serta .' persyaratanadministrasi se-
suaidengan ketentuanyang ada.
Guru adalah pendidik yang .pro-
fesional. Sebagai pendidikprofesional
guru dipercayamasyarakatuntuk men-
didik anak-anak mereka agar tumbuh
dan berkembang menjadi manusia de-
wasa yang sehat jasmani. dan rohani-
nya, serta siap untuk meneruskandan
menyempurnakan perjuangan yang te-
lah mereka rintis. Kepercayaandan ha-
rapan yangdiberikan masyarakat ke-
pada gurumerupakan' tantangan bagi
guru.·Guru harus berusaha sekuat te-
naga memenuhiharapan tersebut de...
ngan sebaik-baiknya.· Untuk itu,guru
harusberusahameningkatkan kualitas
dirinya dengan terus" menerus tanpa
henti.
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